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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, 

Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” 

 

(Al-Baqarah, ayat 153) 

 

“Ku olah kata, ku baca makna, kuikat dalam alinea, 

kubingkai dalam bab sejumlah lima, jadilah mahakarya, 

gelar sarjana kuterima, orang tua, calon istri dan calon mertua pun bahagia” 

 

 

“Jawaban sebuah keberhasilan adalah 

terus belajar dan tak kenal putus asa” 

 

 

“tak ada pekerjaan yang berat di dunia ini, 

pekerjaan seberat apapun akan terasa ringan bila dikerjakan penuh kesungguhan” 

 

 

Karya ini kupersembahkan untuk : 

Ayah dan ibunda tercinta 

Kakak dan keluarga tercinta 

Kekasih yang senantiasa menemani 

Serta semua sahabat dan teman-teman terkasih 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

good corporate governance terhadap harga saham melalui corporate social 

responsibility. Hasil hasil penelitian sebelumnya yang tidak konsisten memotivasi 

peneliti untuk menguji kembali faktor faktor yang mempengaruhi harga saham. 

Penilitan ini menggunakan 51 sampel penelitian perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2017. Sempel diambil 

dengan metode purposive sampling.  Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukan variabel komisaris independen berpengaruh 

negatif signifikan terhadap CSR. Dewan komisaris berpengaruh negatif signifikan 

terhadap CSR. Selanjutnya ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap CSR. Komisaris independen berpengaruh negatif signifikan terhadap 

harga saham. Kemudian dewan komisaris berpengaruh negatif signifikan terhadap 

harga saham. Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap harga 

saham. CSR berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham.  

Hasil pengujian tentang sobel test menunjukkan bahwa CSR dapat menjadi 

variabel intervening antara komisaris independen, dewan komisaris dan ukuran 

perusahaan dengan harga saham. 

Kata Kunci : komisaris independen, dewan komisaris, ukuran perusahaan 

corporate social responsibility, harga saham.  
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to examine and analyze the effect of good 

corporate governance on stock prices through corporate social responsibility. The 

results of previous research results that are inconsistent motivate researchers to 

reexamine the factors that influence stock prices. This research uses 51 research 

samples of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) for the 2015-2017 period. The stamp was taken by purposive sampling 

method. The data analysis method used in this study is multiple linear regression. 

The results showed the independent commissioner variable had a 

significant negative effect on CSR. The board of commissioners has a significant 

negative effect on CSR. Furthermore, company size has a significant positive 

effect on CSR. Independent commissioners have a significant negative effect on 

stock prices. Then the board of commissioners has a significant negative effect on 

stock prices. The size of the company has a significant positive effect on stock 

prices. CSR has a significant negative effect on stock prices. 

The results of the sobel test show that CSR can be an intervening variable 

between an independent commissioner, a board of commissioners and the size of a 

company with stock prices. 

Keywords:  independent commissioners, board of commissioners, corporate 

social responsibility, stock price. 
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INTISARI 

Harga saham adalah  present  value  atau nilai sekarang dari aliran kas 

yang diharapkan akan diterima (Sartono, 2009). Harga saham pada suatu 

perusahaan  mencerminkan  nilai  saham  perusahaan  tersebut. Harga saham  yang 

tinggi akan memberikan keuntungan lebih bagi para pemegang saham berupa 

peningkatan dividen atau pembagian hasil dan citra yang baik bagi perusahaan 

sehingga akan memudahkan perusahaan dalam mendapatkan masukan dana. 

Beberapa peneliti telah menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

harga. Penelitian yang dilakukan oleh Zahra (2016), mengungkapkan bahwa 

komisaris independen  berpengaruh signifikan terhadap CSR. Namun penelitian 

yang dilakukan Ramdhaningsih (2013) bahwa pengungkapan komisaris 

independen  tidak berpengaruh signifikan terhadap CSR. Selanjutnya penelitian 

yang dilakukan Untoro (2012), mengungkapkan bahwa  dewan komisaris 

berpengaruh signifikan terhadap CSR. Sedangkan penelitian Sholihin dkk (2018) 

menunjukkan hasil dewan komisaris  tidak berpengaruh signifikan terhadap CSR. 

Kemudian, penelitian yang dilakukan Sholihin dkk (2018) ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap CSR. Sedangkan menurut Rahman (2008)  

menunjukkan hasil ukuran perusahaan  tidak berpengaruh signifikan terhadap 

CSR. Penelitian yang dilakukan Helfi (2017), komisaris independen berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

Sitorus  dkk (2017)  bahwa komisaris independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Penelitian yang dilakukan oleh Fadila (2013), dewan 

komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Sedangkan 



 
 
 

x 
 

menurut Sitorus dkk (2017) dewan komisaris berpengaruh tidak signifikan 

terhadap harga saham. Penelitian yang dilakukan Zaki (2017) ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan Helfi (2017) ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap 

harga saham. Penelitian yang dilakukan Hamdani (2014) CSR berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Sedangkan penelitian yang dilakukan Putri 

(2013) CSR  berpengaruh tidak signifikan terhadap harga saham. 

Berdasarkan research gap yang dikemukakan tersebut maka rumusan 

masalah dalam studi ini adalah bagaimana pengaruh komisaris independen, 

dewan komisaris, ukuran perusahaan terhadap CSR. Serta komisaris independen, 

dewan komisaris, ukuran perusahaan dan CSR terhadap harga saham.?. Dengan 

demikian tujuan utama studi  ini adalah membangun model baru untuk 

membuktikan dan mengembangkan penelitian sebelumnya. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2017. 

Jumlah sempel yang digunakan sebanyak 51 sempel, metode pengambilan sampel 

adalah purposive sampling. Kemudian teknik analisis dengan menggunakan 

regresi linier berganda dengan program SPSS. 

Berdasarkan pengujian hipotesis, studi ini dapat disimpulkan bahwa 

terdapat 2 hipotesis yang diterima dan 5 hipotesis yang ditolak. Terdapat pengaruh 

positif signifikan yang terjadi antara ukuran perusahaan terhadap CSR dan harga 

saham,.sedangkan komisaris independen dan dewan komisaris berpengaruh tidak 
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signifikan terhadap CSR dan harga saham. Komisaris independen memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Pengungkapan CSR dengan arah negatif. Hal ini 

mengindikasikan bahwa proporsi komisaris independen yang lebih besar akan 

menurunkan pengungkapan CSR, dikarenakan semakin banyak komisaris 

independen maka semakin banyak pula biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. 

Dengan target awal biaya yang dikeluar perusahaan hanya untuk penanganan CSR 

yang di rencanakan akan terbagi dengan jumlah komisaris yang banyak. Dewan 

komisaris berpengaruh tidak signifikan terhadap Pengungkapan CSR dengan arah 

positif. Dewan komisaris memiliki tugas yang komplek maka hal tersebut dapat 

mempengaruhi kinerjanya, hal ini akan berdampak pada penurunan hasil kerja, 

dengan kata lain harus ada pembagian-pembagian yang dilakukan supaya kinerja 

dewan komisaris secara maksimal.  

 Ukuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap Pengungkapan 

CSR dengan arah positif. Semakin besar aset yang dimiliki akan meningkatkan 

tanggungjawab perusahaan terhadap lingkungannya. Dengan demikian  

perusahaan akan memperhatikan dampak yang ditimbulkan oleh kegiatan 

produksinya dengan cara mengalokasikan dana untuk kegiatan CSR-nya di akun-

akun yang ada di laporan keuangan. Komisaris independen tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap harga saham dengan arah negatif. Calon investor 

lebih melihat hasil yang di dapatkan perusahaan tersebut, seperti laba yang tinggi 

dan pembagian deviden yang sesuai.   
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Ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh signifikan terhadap harga 

saham dengan arah negatif. Hal ini mengindikasikan belum mampunya dewan 

komisaris mempengaruhi harga saham di pasaran, dikarenakan investor lebih 

melihat hasil yang didapatkan dari proses kegiatan produksinya seperti laba yang 

besar. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham 

dengan arah positif. Total aset yang lebih besar akan meningkatkan harga saham, 

dikarenakan investor akan mempertimbangkan dampak buruk yang akan 

dialaminya ketika investasinya  tidak berjalan sesuai yang diinginkan, dengan kata 

lain perusahaan yang memiliki total aset yang besar akan meningkatkan harga 

saham di pasaran dari waktu ke waktu. 

Hasil pengujian tentang sobel test menunjukkan bahwa CSR dapat menjadi 

variabel intervening antara komisaris independen dengan harga saham. Artinya, 

penurunan yang terjadi pada jumlah anggota dewan komisaris independen dapat 

menurunkan fungsi monitoring (pengawasan) oleh manajemen puncak, namun 

dapat mengoptimalkan rasa kepedulian perusahaan pada sosial dan lingkungan 

supaya image perusahaan semakin meningkat yang dapat berimbas pada 

meningkatnya nilai saham yang beredar. 

CSR dapat  menjadi variabel intervening antara dewan komisaris dengan  

harga saham. Artinya, peningkatan yang terjadi pada potensi yang dimiliki 

perusahaan dalam menciptakan laba bersih melalui pemanfaatan total aset 

perusahaan sebagai bentuk kesuksesan perusahaan saat melakukan pengelolaan 

usahanya, maka memungkinkan perusahaan dalam memperhatikan tanggung 
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jawab sosial guna meningkatkan image perusahaan sehingga akan berdampak 

pada pencapaian harga saham yang diinginkan. 

CSR dapat menjadi variabel intervening antara ukuran perusahaan 

terhadap harga saham. Artinya, peningkatan yang terjadi pada ukuran perusahaan 

mengakibatkan tidak lepas dari tekanan, kegiatan operasional perusahaan serta 

berpengaruh besar pada masyarakat, sehingga memungkinkan perusahaan dalam 

memperhatikan tanggung jawab sosial guna meningkatkan image perusahaan yang 

tentunya akan memberikan kontribusi yang positif dalam meningkatkan harga 

saham perusahaan. 
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